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 Abstract. Several countries, including Madagascar, have developed 
a model of intensification, with this system the productivity of 
irrigated rice can likely increase while at the same time resources 
can be conserved. Through this model, farmers can get more 
production than usual, which is up to two times. Using this model 
based on the use of organic material as the main control to increase 
the productivity of irrigated rice is caused by the integration of the 
plants themselves with sufficient environmental resources. So that 
through this technology can and can provide maximum production. 
With a variety of varieties that exist in the community with varying 
productivity would certainly be a separate strategy that must be 
considered in the development of cultivation technology so that 
managing land such as organic-based technology is very necessary.  
The purpose of this study is to examine the costs used in the 
application of IPAT-BO technology in Konawe District. The results of 
the study showed that the largest cost component came from 
variable costs, namely 96.82% of the total costs used. Labor Costs 
contribute the largest of the variable costs used which is 73.78% of 
the total variable costs in the application of IPAT-BO technology 
Abstrak. Beberapa negara termasuk Madagaskar telah mengem-
bangkan suatu model intensifikasi,  dengan sistem ini maka 
kemungkinan besar produktivitas padi sawah irigasi mampu 
meningkat yang pada saat yang bersamaan sumberdaya dapat 
dilestarikan. Melalui model ini  petani mampu memperoleh produksi 
lebih jauh dari biasanya yaitu sampai dua kali lipat.  Pengguaan 
model tersebut yang berbasis pada pemanfaatan bahan organik 
sebagai kendali utama meningkatkan produktivitas padi sawah 
irigasi disebakan karena adanya keterpaduan tanaman itu sendiri 
dengan sumberdaya lingkungan yang cukup baik. Sehingga melalui 
teknologi ini dapat dan mampu memberikan produksi yang lebih 
maksimal. Dengan berbagai macam varietas yang ada dimasyarakat 
dengan produktivitas yang bervariasi tentu menjadi strategi 
tersendiri yang harus diperhatikan dalam pengembangan teknologi 
budidaya sehingga mengelola lahan seperti teknologi berbasis 
organik ini sangat diperlukan..  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji biaya yang dipergunakan dalam penerapan teknologi 
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IPAT-BO di Kabupaten Konawe.  
Hasil kajian menunjukkan bahwa Komponen biaya terbesar berasal 
dari biaya variabel yaitu 96,82% dari total biaya yang digunakan.  
Biaya Tenaga Kerja memberikan kontribusi terbesar dari biaya 
variabel yang digunakan yaitu 73,78% dari total biaya variabel 
dalam penerapan teknologi IPAT-BO 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Program intensifikasi pertanian selalu dibarengi dengan paket penerapan spesifik teknologi.  
Paket tersebut merupakan syarat utama dalam pemenuhan  untuk memperoleh produktivitas, 
output dan bahan outcome setiap usaahatani termasuk usahatani padi sawah yang berpengairan 
teknis.  Potensi meningkatkan hasil-hasil pertanian dapat dilakukan melalui pengenalan mesin-
mesin yang menghemat tenaga kerja dan penggunaan saran produksi seperti bibit unggul, 
pupuk, dan pestisida serta pengembangan teknik irigasi dan penerapan teknik-teknik produksi 
pertanian yang lebih maju. 
Rancang bangun teknologi IPAT-BO di desain berdasarkan target atau tingkat produktivitas 
(output oriented) yang akan dicapai. Tahapan pelaksanaan IPAT-BO atau praktek terbaik (best 
practices) agar mampu memulihkan kesehatan/kesuburan (meningkatkan kandungan   bahan   
organik   tanah,   aktivitas   biota   tanah   dan   ketersediaan   hara. 
Terlepas dari kemajuan yang telah dicapai dalam peningkatan produksi dan produktivitas padi 
di KabupatenKonawe, sistem produksi masih mengalami keterbatasan dan kendala yang perlu 
mendapatkan pemecahan untuk meningkatkan pendapatan petani dan mempertahankan  peran 
Kelurahan Pousu Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe sebagai lumbung pangan Sulawesi 
Tenggara. Untuk mendapatkan terobosan baru dalam peningkatan produksi dan kesejahteraan 
petani, Badan Litbang Pertanian melalui Progam Jaringan Penelitian dan Pengkajian (LITKAJI), 
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengkajian dengan metode intensifikasi padi aerob 
terkendali berbasis organik di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unilaki Kelurahan Pousu 
Kecamatan Tongauna Kabupaten Konawe. 
Pengkajian intensifikasi padi aerob terkendali berbasis organik di Kelurahan Pousu Kecamatan 
Tongauna Kabupaten Konawe diarahkan untuk mengidentifikasi komponen-komponen yang 
diperlukan untuk metode pengelolaan tanaman secara terpadu. 
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan hasil dan pendapatan yang tinggi dalam intensifikasi 
padi serta mengevaluasi dan memperbaiki metode tersebut yang dibuat melalui pendekatan 
partisipasi petani, agar didapatkan cara pengelolaan intensifikasi padi yang sesuai dengan 
sumberdaya yang ada di daerah pengembangan. 
 METODE 
Pengkajian ini berlokasi pada Kebun Fakultas Pertanian Universitas Lakidende Unaaha pada 
bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2019.  Pemilihan lokasi  ditentukan langsung dengan 
alasan  bahwa obyek pengkajian merupakan daerah yang adaftif untuk penerapan teknologi 
IPAT-BO.   
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Bahan  yang  diperlukan pada pengkajian ini adalah pupuk Urea, SP36, KCl,  8  jenis pupuk daun, 
varietas  padi  Cilenuk, dan pestisida nabati. Adapun peralatan yang digunakan antara lain  
ember,  ayakan  pasir,  sekop,  pinset, gembor, kamera, meteran, petri, oven, timbangan analitis 
dan alat tulis menulis.  
Pengumpulan data dilakukan melalui mewawancarai dengan menggunakan kuisioner terhadap 
petani peserta kegiatan program penerapan teknologi IPAT-BO.  Data yang terkumpul 
selanjutnya ditabulasi  dan dianalisis dengan menggunakan analisis biaya usahatani. Variabel  
pengamatan meliputi biaya: (1) penggunaan bibit, pupuk, dan pestisida,  (2) Upah tenaga kerja.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya  
Biaya merupakan semua yang digunakan petani padi sawah dalam penerapan teknologi IPAT-
BO.  
a.   Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah seluruh pengeluaran petani  yang tidak tergantung pada produksi,  meliputi 
biaya penyusutan peralatan, biaya pajak.   
Tabel 1.  Biaya Tetap pada penerapan  IPAT-BO di Kabupaten Konawe, 2019 
No Uraian 
Rerata 
(Rp) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
Penyusutan Alat 
Pajak 
388.500 
64.000 
85,86 
14,14 
 Jumlah 452.500 100 
Sumber  :  Data Primer 
Tabel 1  memperlihatkan  bahwa sumber biaya tetap yang terbesar berasal dari biaya 
penyusutan peralatan yaitu 85,86 %.  Biaya tetap terkecil adalah biaya pajak yaitu sebesar 
14,14%.   Biaya penyusutan peralatan merupakan biaya terbesar yang memberikan kontribusi 
pada biaya tetap, peralatan  yang digunakan dalam usahatani padi sawah dengan penerapan 
IPAT-BO ini sebagian tidak memiliki nilai akhir sedangkan umur ekonomisnya cukup lama 
sehingga menyebabkan biaya penyusutan kecil. Sedangkan biaya yang proporsinya terkecil 
adalah biaya pajak.  Pajak merupakan biaya yang harus dibayarkan kepada Pemerintah 
setempat, pajak tersebut akan digunakan untuk modal bagi yang membutuhkan. 
b.  Biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya sangat tergantung kepada skala produksi. Biaya 
variabel dalam usahatani padi sawah dengan penerapan teknologi IPAT-BO meliputi biaya 
benih, biaya pupuk, biaya pupuk, pestisida, dan biaya tenaga kerja.  Besarnya biaya variabel 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel  2  menunjukkan bahwa besarnya biaya variabel berbeda-beda. Biaya variabel terbesar 
adalah penggunaan tenaga kerja yaitu 73,78% dari biaya variabel. Hal ini disebabkan karena 
upah tenaga kerja keluarga ikut dihitung dalam analisa, sementara kenyataannya upah tersebut 
tidak dibayarkan.  Upah tenaga kerja yang di analisa meliputi tenaga kerja keluarga dan tenaga 
kerja luar.  Upah tenaga kerja keluarga lebih besar daripada upah tenaga kerja luar karena 
petani hanya menggunakan tenaga kerja dalam saja.    
Biaya pupuk memberikan kontribusi terbesar kedua pada biaya variabel yaitu 21,51% dengan 8 
jenis pupuk organik.  Besarnya biaya pupuk tidak terlepas dari metode yang digunakan dimana 
metode ini menerapkan pengunaan pupuk organik, jenis pupuk organik yang banyak digunakan 
adalah pupuk organik ABG. Penggunaan pupuk jenis ini merupakan salah satu hal yang tepat 
untuk meningkatkan hasil yang unggul dengan kualitas terbaik.   
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Tabel 2. Biaya Variabel  pada  Penerapan  IPAT-BO di Kabupaten Konawe, 2019 
No Uraian 
Rerata 
(Rp/Ha) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
4 
5 
Benih 
Pupuk 
▪ Urea 
▪ NPK 
▪ TSP 
▪ ABG Daun 
▪ ABG Buah 
▪ ABG Maxi 
▪ ABG Degre 
▪ ABG Bio 
▪ ABG Bios 
▪ POG 
▪ Arang Sekam 
Pestisida 
Karung 
Tenaga Kerja 
70.000 
2.959.800 
180.000 
690.000 
100.000 
500.000 
500.000 
250.000 
225.000 
360.000 
18.000 
120.000 
16.800 
178.000 
400.000 
10.152.750 
0,51 
21,51 
1,31 
5,01 
0,73 
3,63 
3,63 
1,82 
1,64 
2,62 
0,13 
0,87 
0,12 
1,29 
2,91 
73,78 
 Jumlah    13.760.550 100 
        Sumber  :  Data Primer 
Penggunaan pestisida cukup rendah yaitu 1,29 % dari biaya variabel, hal ini dilakukan swekedar 
untuk mencegah agar tikus tidak masuk kepertanaman.  Pestisida yang digunakan tidak 
langsung bersentuhan dengan tanaman sehingga tetap terjaga dari unsur non organik, begitu 
juga dengan penggunaan pupuk non organik nilainya 2,5% dari biaya veariabel. Hal ini 
dilakukan hanya sekedar agar warna daun dipertahankan menjadi tetap hijau. 
c.  Biaya Total 
Biaya total adalah semua biaya yang digunakan dalam usahatani padi sawah dengan 
menerapkan teknologi IPAT-BO yang meliputi biaya tetap dan  biaya variabel.  Besarnya biaya 
total usahatani Padi sawah tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3.   Biaya Total  pada Penerapan  IPAT-BO di Kabupaten Konawe, 2019 
No Uraian 
Rerata 
(Rp /Ha) 
Persentase 
(%) 
1 
2 
Biaya Tetap 
Biaya Variabel 
452.500 
13.760.550 
3,18 
96,82 
 Jumlah 14.213.050 100 
   Sumber  :  Data Primer 
Berdasar Tabel 3 dapat diketahui bahwa biaya terbesar dari Usahatani padi sawah adalah biaya 
variabel yaitu  96,82%.  Sedangkan besarnya biaya tetap adalah 3,18 %.  Besarnya biaya variabel 
dibanding dengan biaya tetap pada usahatani  padi sawah dengan penerapan teknologi IPAT-BO 
tidak terlepas dari besarnya biaya penggunaan pupuk yang cukup banyak jenisnya yaitu 8 jenis 
pupuk organik dan tenaga kerja yang digunakan dalam proses budidaya padi sawah.  Kedua 
biaya ini selalu menjadi perhatian bagi petani padi sawah terutama jika menerapkan teknologi 
IPAT-BO agar  melakukan efisiensi sehingga biaya dapat ditekan. 
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SIMPULAN  
Komponen biaya terbesar pada penerapan teknologi IPAT-BO berasal dari biaya variabel yaitu 
96,82% dari total biaya yang digunakan. Biaya Tenaga Kerja memberikan kontribusi terbesar 
dari biaya variabel yang digunakan yaitu 73,78% dari total biaya variabel dalam penerapan 
teknologi IPAT-BO. 
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